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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran dalam mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik.
Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha untuk
mengembangkan potensi manusia melalui proses pembelajaran dan berbagai kegiatan
pendidikan lainnya. (Republik Indonesia, 2003). Agar proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik, kondisi peserta didik juga perlu diperhatikan. Salah satunya adalah pemenuhan
kebutuhan pangan dan gizi selama berada di sekolah. Dalam hal ini, Program Makan Bergizi
Gratis (MBG) hadir sebagai salah satu program yang ditujukan untuk membantu memenuhi
kebutuhan gizi peserta didik. Selain pemenuhan gizi, pelaksanaan MBG di sekolah juga
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diarahkan untuk membiasakan peserta didik hidup sehat, tertib, dan disiplin. (Kementerian
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025a).

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) menjadi salah satu program yang dilaksanakan
di lingkungan sekolah karena peserta didik merupakan penerima manfaat utamanya. Agar
pelaksanaannya berjalan dengan baik, sekolah menggunakan panduan implementasi sebagai
acuan dalam merencanakan, melaksanakan, dan memantau program MBG (Wijaya et al.,
2025). Pelaksanaan MBG perlu menyesuaikan dengan kegiatan yang ada di sekolah. Program
ini tidak hanya bertujuan memenuhi kebutuhan gizi peserta didik, tetapi juga dapat
membantu mereka selama mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi Kementerian
Pendidikan Dasar dan Menengah, gangguan belajar akibat rasa lapar lebih rendah pada
peserta didik di sekolah yang menerima MBG (Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah, 2026). Pemenuhan kebutuhan makan menjadi salah satu hal yang dapat
membantu peserta didik mengikuti pembelajaran dengan lebih baik.

Kegiatan MBG sendiri tidak selesai hanya pada saat makanan dibagikan. Peserta didik
membutuhkan waktu untuk menerima makanan, makan, dan menyelesaikan kegiatan setelah
makan. Kondisi ini membuat waktu pelaksanaan MBG perlu diperhitungkan bersama dengan
kegiatan sekolah lainnya. Dalam panduan implementasinya, perencanaan dan pengelolaan
kegiatan juga menjadi bagian yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan MBG di satuan
pendidikan (Wijaya et al., 2025).

Di sisi lain, pembelajaran di sekolah juga memiliki waktu yang sudah ditentukan. Waktu
tersebut digunakan guru untuk menyampaikan materi, berdiskusi, melakukan tanya jawab,
memberikan latihan, dan mengevaluasi pembelajaran. Adanya kegiatan lain di sekolah
membuat penggunaan waktu belajar perlu diperhatikan agar tidak mengurangi kegiatan
pembelajaran. Salah satu kegiatan tersebut adalah Program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang
dilaksanakan di SMK Tahasus Al-Qur’an. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan
peserta didik, kegiatan MBG berlangsung berdekatan dengan waktu pembelajaran sehingga
guru dan peserta didik perlu menyesuaikan waktu yang tersedia. Penyesuaian tersebut
dilakukan agar kegiatan makan tetap terlaksana tanpa menghentikan proses pembelajaran
sepenuhnya.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini membahas pelaksanaan Program Makan Bergizi
Gratis (MBG) dan pengaruhnya terhadap waktu efektif pembelajaran di SMK Tahasus Al-
Qur’an. Pembahasan dalam artikel ini melihat pengalaman guru dan peserta didik selama
mengikuti kegiatan MBG, terutama terkait penggunaan waktu dan penyesuaian yang
dilakukan ketika kegiatan MBG berlangsung bersamaan dengan pembelajaran.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan MBG dan pengaruhnya terhadap waktu pembelajaran
berdasarkan pengalaman guru dan peserta didik di sekolah.Data penelitian diperoleh melalui
wawancara dengan guru dan peserta didik di SMK Tahasus Al-Qur’an. Salah satu informan
peserta didik, yang telah mengikuti proses pembelajaran sebelum dan setelah pelaksanaan
MBG. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan MBG,
penggunaan waktu, proses pembelajaran, serta pengalaman peserta didik dalam mengikuti
kegiatan tersebut.

Data wawancara kemudian dianalisis dengan melihat informasi yang berkaitan dengan
pelaksanaan MBG, penggunaan waktu, penyesuaian pembelajaran, serta tanggapan guru dan
peserta didik. Informasi dari guru dan peserta didik kemudian disusun secara sistematis untuk
memperoleh gambaran mengenai keterkaitan pelaksanaan MBG dengan waktu efektif
pembelajaran.
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Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis di SMK Tahasus Al-Qur’an

Berdasarkan hasil wawancara, MBG memberikan makanan kepada peserta didik
selama berada di sekolah. Dalam pelaksanaannya, peserta didik menerima makanan, makan,
kemudian mengembalikan perlengkapan makan setelah selesai digunakan. Peserta didik
memberikan tanggapan yang baik terhadap program ini. Mereka merasa terbantu karena tidak
perlu membeli makanan atau jajanan selama berada di sekolah. Dengan adanya makanan dari
program MBG, uang yang biasanya digunakan untuk membeli jajanan juga dapat lebih
dihemat.

Hal tersebut sesuai dengan tujuan pelaksanaan MBG di lingkungan pendidikan, yaitu
tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan gizi peserta didik, tetapi juga membentuk kebiasaan
hidup sehat, tertib, dan disiplin (Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025a).
Pelaksanaan MBG juga menjadi bagian dari upaya pemerintah dalam memenuhi kebutuhan
gizi masyarakat. Hal ini berkaitan dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 83
Tahun 2024 yang menetapkan Badan Gizi Nasional sebagai lembaga pemerintah yang
bertugas melaksanakan pemenuhan gizi nasional (Republik Indonesia, 2024).

Penggunaan Waktu dalam Pelaksanaan MBG

Pelaksanaan MBG membutuhkan waktu karena peserta didik perlu menerima makanan
dan menyelesaikan kegiatan makan sebelum kembali mengikuti pembelajaran. Berdasarkan
keterangan guru, peserta didik diberikan waktu sekitar 15 menit untuk menyelesaikan
kegiatan makan. Ketika waktu pelaksanaan MBG berdekatan dengan jam pembelajaran,
waktu belajar menjadi perlu disesuaikan. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menyelesaikan makan terlebih dahulu, kemudian pembelajaran dilanjutkan kembali.

Panduan Implementasi Program Makan Bergizi Gratis di Satuan Pendidikan digunakan
sebagai acuan bagi kepala sekolah dan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan
memantau program MBG (Wijaya et al., 2025). Dalam pelaksanaannya, pengaturan waktu
petlu disesuaikan dengan kegiatan yang ada di masing-masing sekolah. Hal ini karena kegiatan
MBG dan pembelajaran sama-sama membutuhkan waktu. Dengan pengaturan yang baik,
kegiatan makan tetap dapat dilaksanakan tanpa mengabaikan waktu pembelajaran.

Penyesuaian Guru dalam Proses Pembelajaran

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa adanya MBG tidak membuat guru
mengubah metode pembelajaran secara khusus. Guru tetap mengajar seperti biasa, tetapi
menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi peserta didik dan waktu yang tersedia. Ketika
waktu belajar menjadi lebih singkat, guru tetap menyampaikan materi dan mengarahkan
kegiatan belajar sesuai dengan keadaan di kelas. Peserta didik juga mengikuti pembelajaran
setelah kegiatan MBG selesai.

Dalam beberapa keadaan, materi atau kegiatan yang belum selesai tidak dapat
diselesaikan dalam satu pertemuan. Guru kemudian melanjutkannya pada pertemuan
berikutnya dengan menyesuaikan waktu yang tersedia. Hal ini menunjukkan bahwa guru lebih
banyak melakukan penyesuaian pada penggunaan waktu daripada mengubah cara mengajar.
Dalam panduan MBG, kepala sekolah dan guru juga memiliki peran dalam pelaksanaan serta
pemantauan program di satuan pendidikan (Wijaya et al., 2025).

Dampak Pelaksanaan MBG terhadap Waktu Efektif Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan peserta didik, pelaksanaan MBG
berpengaruh terhadap penggunaan waktu pembelajaran. Ketika kegiatan MBG berlangsung
berdekatan dengan jam pelajaran, sebagian waktu belajar digunakan untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik menyelesaikan kegiatan makan. Akibatnya, materi atau
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kegiatan yang sedang dilakukan terkadang belum selesai dalam satu pertemuan dan harus
dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. Kondisi ini lebih terasa ketika materi membutuhkan
penjelasan yang cukup panjang atau terdapat kegiatan diskusi dan tanya jawab.

Peserta didik juga menyampaikan bahwa waktu belajar terasa lebih terbatas setelah
adanya MBG. Ketika kegiatan makan dimulai, penyampaian materi dapat berhenti sementara
sehingga waktu untuk berdiskusi dan melakukan tanya jawab menjadi berkurang. Meskipun
begitu, kegiatan pembelajaran tetap dilanjutkan setelah MBG selesai. Di sisi lain, peserta didik
tetap merasakan manfaat dari program tersebut karena kebutuhan makan selama berada di
sekolah dapat terpenuhi. Hasil evaluasi Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah juga
menunjukkan bahwa gangguan belajar yang berkaitan dengan rasa lapar lebih rendah pada
sekolah penerima MBG dibandingkan sekolah yang belum menerima program tersebut
(Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2020).

Dari hasil penelitian, dampak MBG yang paling terlihat adalah adanya perubahan pada
waktu pembelajaran. Beberapa kegiatan belajar perlu disesuaikan karena sebagian waktu
digunakan untuk kegiatan makan. Meskipun begitu, MBG tetap memberikan manfaat bagi
peserta didik dan proses pembelajaran tetap berjalan. Guru dan peserta didik menyesuaikan
kegiatan belajar dengan waktu yang tersedia.

Persepsi Peserta Didik terhadap Pelaksanaan MBG

Peserta didik memberikan tanggapan yang baik terhadap Program Makan Bergizi
Gratis. Mereka merasa terbantu karena mendapatkan makanan selama berada di sekolah
sehingga tidak selalu harus menggunakan uang jajan untuk membeli makanan atau jajanan.
Bagi peserta didik, kegiatan makan juga membutuhkan waktu tersendiri. Karena itu, mereka
berharap waktu pelaksanaan MBG dapat diatur agar tidak terlalu mengganggu kegiatan
pembelajaran.

Peserta didik menyampaikan bahwa MBG dapat dilaksanakan pada waktu istirahat atau
pada waktu khusus yang sudah disediakan oleh sekolah. Mereka juga menyebutkan waktu
sekitar 20 menit sebagai salah satu pilihan yang cukup untuk kegiatan makan. Dengan waktu
tersebut, kegiatan MBG tetap dapat dilakukan tanpa terlalu banyak mengurangi waktu
pembelajaran. Dari tanggapan tersebut, terlihat bahwa peserta didik tetap mendukung adanya
program MBG, tetapi berharap pelaksanaannya memiliki waktu yang jelas agar kegiatan
makan dan belajar dapat berjalan dengan nyaman.

Keselarasan Pelaksanaan MBG dan Pembelajaran

MBG dan pembelajaran memiliki kegiatan yang berbeda, tetapi keduanya sama-sama
menjadi bagian dari kegiatan peserta didik di sekolah. MBG berkaitan dengan kebutuhan
makan dan gizi, sedangkan pembelajaran berkaitan dengan proses peserta didik memperoleh
pengetahuan dan keterampilan. Selain memenuhi kebutuhan makan, MBG juga dapat
membantu peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah melaporkan bahwa pelaksanaan MBG memberikan dampak positif terhadap
fokus belajar dan mengurangi gangguan belajar yang berkaitan dengan rasa lapar
(Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2020).

Agar kegiatan MBG tidak terlalu mengganggu pembelajaran, waktu pelaksanaannya
perlu diatur dengan baik. Panduan implementasi MBG di satuan pendidikan dapat digunakan
sekolah sebagai acuan dalam merencanakan dan melaksanakan program sesuai dengan
kondisi sekolah (Wijaya et al., 2025). Berdasarkan hasil wawancara, guru dan peserta didik
sudah melakukan penyesuaian selama MBG berlangsung. Guru menyesuaikan kegiatan
pembelajaran dengan waktu yang tersedia, sedangkan peserta didik mengikuti kegiatan makan
dan kembali mengikuti pembelajaran setelahnya. Penyesuaian tersebut dilakukan agar
kegiatan MBG dan pembelajaran tetap dapat berjalan di sekolah.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan peserta didik di SMK Tahasus Al-
Qur’an, Program Makan Bergizi Gratis (MBG) memberikan manfaat bagi peserta didik
karena kebutuhan makan selama berada di sekolah dapat terpenuhi dan pengeluaran untuk
membeli jajanan dapat berkurang. Dalam pelaksanaannya, peserta didik membutuhkan waktu
untuk menerima makanan, makan, dan mengembalikan perlengkapan makan. Ketika kegiatan
MBG berlangsung berdekatan dengan waktu pembelajaran, waktu belajar menjadi lebih
terbatas. Beberapa materi, diskusi, dan kegiatan pembelajaran yang belum selesai kemudian
dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. Guru tetap melaksanakan pembelajaran dengan
menyesuaikan waktu yang tersedia dan kondisi peserta didik.

Peserta didik juga memberikan tanggapan yang baik terhadap program MBG. Mereka
tetap mendukung program tersebut, tetapi berharap waktu pelaksanaannya dapat diatur
dengan lebih baik agar tidak terlalu mengurangi waktu pembelajaran. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa persoalan yang paling terlihat dalam pelaksanaan MBG di sekolah
berkaitan dengan penggunaan waktu pembelajaran. Karena itu, waktu pelaksanaan MBG
perlu diatur agar kegiatan makan tetap dapat dilakukan tanpa terlalu mengurangi waktu
pembelajaran.
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